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ABSTRAK 

Abstrak: Hemoroid, ambeien, wasir atau piles merupakan salah satu kelainan yang 

ditandai dengan pembengkakan pada daerah anus dan disebabkan oleh pembesaran 

pembuluh darah vena ataupun karena lemahnya dinding anus. Di Indonesia, 

diperkirakan populasi hemoroid akan mencapai 21,3 juta jiwa pada tahun 2030. 

Sayangnya, hingga saat ini kesadaran masyarakat terkait permasalahan tersebut belum 

terlihat. Sehingga tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

tenaga kesehatan dan memberikan suatu kontribusi positif dalam meningkatkan pola 

hidup bersih dan sehat sehingga prevalensi hemoroid dapat dicegah. Kegiatan ini 

dikemas dalam bentuk edukasi. Adapun mitra dalam kegiatan ini adalah tenaga 

kesehatan Rumah Sakit AMC Muhammadiyah Yogyakarta, yang berjumlah 30 orang. 

Hasil yang diperoleh yaitu terdapat peningkatan rata-rata nilai pengetahuan pre-test 

sebesar 5.1 dan post-test sebesar 8.2. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini dapat 

memotivasi seluruh tenaga kesehatan dan masyarakat untuk dapat terus 

membudayakan perilaku bersih dan sehat sehingga gejala hemoroid dapat ditekan. 

 

Kata Kunci: Edukasi; Hemoroid; Pengetahuan. 

 
Abstract: Hemorrhoids, also known as piles, are a common disorder characterized by 
swelling in the anal region. The expansion of veins or weakening of the anal wall typically 
causes this condition. Indonesia is projected to have 21.3 million people with hemorrhoids 
by 2030. Regrettably, there has been a lack of public awareness about the issue. This 
project aims to enhance health workers' knowledge and contribute positively to promoting 
a clean and healthy lifestyle to avoid the occurrence of hemorrhoids. This project is given 
with an educational style. The partners of this program are the health workers of AMC 
Hospital Muhammadiyah Yogyakarta, with a total of 30 people. The results showed an 
average pre-test knowledge score increase of 5.1 and a post-test rise of 8.2. This program 
aims to motivate all health workers and the community to maintain clean and healthy 
habits to reduce hemorrhoid symptoms. 
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A. LATAR BELAKANG 

Hemoroid, ambeien, wasir atau piles merupakan salah satu kelainan 

yang ditandai dengan pembengkakan pada daerah anus dan disebabkan oleh 

pembesaran pembuluh darah vena ataupun karena lemahnya dinding anus 

(Amsriza et al., 2023). Anus memiliki peran sebagai jalur untuk pembuangan 

kotoran dari dalam tubuh pada saat buang air besar. Proses ini dikendalikan 

oleh sistem saraf dan otot. Adapun otot yang paling berperan dalam proses 

buang air besar adalah otot sfingter (Sherwood, 2018). Hemoroid umumnya 

dikategorikan sebagai hemoroid internal maupun hemoroid eksternal, 

tergantung dimana hemoroid tersebut ditemukan (Hong et al., 2022).  

Hemoroid merupakan penyakit yang telah menyerang 4% hingga 40% 

penduduk di dunia (Cosman, 2019; Sandler & Peery, 2019; Wei et al., 2023). 

Kondisi ini dapat menyerang laki-laki dan perempuan, dan dari segala usia 

(Al-Masoudi et al., 2024). Prevalensi hemoroid pada pasien yang mendatangi 

poli bedah di suatu Rumah Sakit di Barat Laut Ethiopia, sebesar 13,1% 

(Kibret et al., 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

pernah dilakukan di Austria, yang melaporkan prevalensi hemoroid sebesar 

38,9% (Ray-Offor & Amadi, 2019). Data dari Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia menyebutkan bahwa angka kejadian hemoroid di 

Indonesia telah mencapai 5,7% jiwa pada tahun 2008 dan diperkirakan akan 

semakin meningkat setiap tahunnya. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

memperkirakan populasi hemoroid di Indonesia akan mencapai 21,3 juta 

jiwa pada tahun 2030 (Widowati & Ernawati, 2023). Jumlah tersebut bisa 

jadi hanya merepresentasikan pasien yang memiliki hemoroid yang tidak 

bergejala, bukan yang bergejala (Kibret et al., 2021). 

Hemoroid dianggap sebagai salah satu penyebab morbiditas karena 

dapat mengganggu masyarakat secara ekonomi dan sosial. Selain itu, kondisi 

ini dapat dipengaruhi oleh faktor kebiasaan makan, kebersihan, dan 

aktivitas seksual menyimpang yang gejalanya dapat menyebabkan dampak 

secara fisik dan psikologi (Kibret et al., 2021). Ada banyak faktor yang dapat 

dikaitkan dengan perkembangan hemoroid. Termasuk kondisi konstipasi 

kronis, kehamilan, dan yang paling sering terjadi adalah kebiasaan 

mengejan terlalu lama. Teori lain yang sering dipercaya sebagian 

masyarakat menyatakan bahwa konstipasi kronis akan memicu 

pembentukan tinja yang keras, sehingga menyebabkan kerusakan jaringan 

di sekitar anus (Oberi et al., 2023). 

Gejala penyakit hemoroid meliputi ketidaknyamanan, penurunan 

kualitas hidup serta adanya hambatan fisik (Hong et al., 2022). Selain itu, 

hemoroid juga dapat berdampak pada kehadiran seseorang dalam berbagai 

aktivitas penting baik di lingkungan keluarga, tempat kerja, maupun 

masyarakat (Amsriza & Fakhriani, 2023; Skúladóttir et al., 2021). Umumnya, 

gejala hemoroid dapat ditangani dengan tindakan tanpa pembedahan, tetapi 

jika tindakan tersebut tidak efektif, maka tindakan pembedahan menjadi 

solusinya (Zhou et al., 2023) . 
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Hemoroid merupakan sebuah penyakit dengan tingkat insidensi dan 

kekambuhan yang sangat tinggi, sehingga menyebabkan stres bagi pasien 

dan tenaga kesehatan. Apabila gejala sedang kambuh, pasien biasanya akan 

merasakan nyeri yang amat mengganggu, sedangkan bagi tenaga kesehatan, 

biasanya membutuhkan penilaian hemoroid yang obyektif dan efektif untuk 

memilih teknik pengobatan yang tepat. Beberapa tahun belakangan ini, 

beragam metode klasifikasi hemoroid telah diusulkan oleh berbagai ahli; 

namun, belum ada kesepakatan yang dicapai (Wang et al., 2023). Sehingga 

kegiatan semacam pemberdayaan masyarakat diharapkan dapat berperan 

penting dalam upaya mengakselerasi pencegahan hemoroid. Kegiatan ini 

dapat dilakukan melalui peningkatan keterampilan, sikap, serta 

mendampingi masyarakat melalui program pemberdayaan dan 

pendampingan masyarakat, seperti dengan melakukan edukasi mengenai 

hemoroid dan pencegahannya. 

RS Asri Medical Center (AMC) Muhammadiyah Yogyakarta adalah 

sebuah Rumah Sakit baru yang dulunya merupakan klinik dengan nama 

Klinik Pratama Firdaus. RS AMC Muhammadiyah Yogyakarta menawarkan 

berbagai layanan kesehatan masyarakat berkualitas tinggi. RS AMC 

Muhammadiyah Yogyakarta menyediakan berbagai macam pelayanan 

kesehatan bagi semua kalangan melalui layanan pengobatan, pencegahan 

penyakit, penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan (rehabilitasi) 

(Hidayat & Hidayah, 2021; Ulfa et al., 2022). Berdasarkan permasalahan 

tersebut, tim pengabdian dari FKIK UMY bermaksud mengadakan kegiatan 

pemberdayaan tenaga Kesehatan mengenai pencegahan hemoroid. Tujuan 

kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan tenaga kesehatan RS 

AMC Muhammadiyah Yogyakarta dan memberikan suatu kontribusi positif 

dalam meningkatkan pola hidup bersih dan sehat sehingga prevalensi 

hemoroid dapat dicegah. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di RS AMC 

Muhammadiyah Yogyakarta. Adapun mitra dalam kegiatan ini adalah para 

tenaga kesehatan di Rumah Sakit AMC Muhammadiyah Yogyakarta, yang 

berjumlah sekitar 30 orang. Kegiatan pengabdian ini terbagi menjadi tiga 

tahapan, yang diawali dengan tahap persiapan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Tahap pengabdian Masyarakat 

Persiapan Pelaksanaan Evaluasi
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Tahap persiapan dimulai dengan melakukan koordinasi melalui focus 

group discussion (FGD) serta mengajukan permohonan izin kegiatan yang 

melibatkan tim pemberdayaan masyarakat dan perwakilan dari Rumah 

Sakit AMC Muhammadiyah Yogyakarta. Pada tahap ini disepakati bahwa 

kegiatan pengabdian akan dilaksanakan pada Senin, 5 Februari 2024 pada 

pukul 15.00 WIB di Aula Rumah Sakit AMC Muhammadiyah Yogyakarta. 

Setelah koordinasi tersebut, tim pemberdayaan masyarakat kemudian 

menyiapkan seluruh kebutuhan termasuk alat-alat yang akan digunakan 

selama kegiatan berlangsung.  

Memasuki tahap pelaksanaan, sebelum kegiatan dimulai, peserta akan 

diminta untuk mengisi kuesioner pre-test yang terdiri dari 10 pernyataan 

melalui google form. Acara yang akan dipimpin oleh seorang moderator akan 

diawali dengan penyampaian salam, sambutan dari tim pengabdian dan 

perwakilan mitra, dan dilanjutkan dengan proses edukasi kepada peserta. 

Pada kegiatan ini juga akan diadakan diskusi tanya jawab antara peserta 

dan narasumber. Setelah diskusi selesai, peserta akan diminta kembali 

mengisi kembali kuesioner post-test. 

Pada tahap evaluasi, tim pengabdian akan melakukan evaluasi melalui 

hasil dari pengisian kuesioner pre-test dan post-test. Evaluasi hasil ini 

dilakukan untuk melihat adanya perubahan pengetahuan peserta setelah 

diberikan edukasi. Selain itu tim pengabdian juga akan tetap melakukan 

evaluasi formatif keberlanjutan kegiatan melalui perwakilan mitra 

pengabdian. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan edukasi pencegahan hemoroid ini diselenggarakan sebagai 

upaya untuk meningkatkan pengetahuan para tenaga kesehatan di RS AMC 

Muhammadiyah Yogyakarta dan memberikan suatu kontribusi positif dalam 

meningkatkan pola hidup bersih dan sehat di masyarakat. Adapun 

pelaksanaan pengabdian ini dibagi menjadi tiga tahap sebagai berikut:  

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan menghubungi 

pihak mitra untuk mengajukan permohonan izin kegiatan dan juga 

melakukan FGD. Berdasarkan hasil FGD, di Rumah Sakit AMC 

Muhammadiyah, masih sering dijumpai kasus pasien dengan hemoroid. Oleh 

karena itu, tim pengabdian bermaksud untuk melakukan kegiatan 

pemberdayaan dengan tema pencegahan hemoroid. Setelah topik dan waktu 

disepakati, tim pengabdian lalu mempersiapkan materi presentasi, presensi, 

kuesioner pre-test dan post-test, proyektor, ruangan dan sebagainya. 

 

 

 

 

 



2361 

Fadli Robby Amsriza, Edukasi Pencegahan Hemoroid...  

2. Tahap pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan sesuai dengan jadwal yang 

telah disepakati oleh tim pengabdian dan mitra, yaitu pada Senin, 5 Februari 

2023. Kegiatan ini diikuti oleh sekitar 30 tenaga kesehatan RS AMC 

Muhammadiyah Yogyakarta dan berjalan selama kurang lebih 60 menit. 

Sebelum kegiatan dimulai, para peserta diminta untuk mengisi google form 

yang terdiri dari 10 pertanyaan mengenai pengetahuan terkait hemoroid, 

dan dilanjutkan dengan penyampaian materi inti melalui metode edukasi 

(Gambar 2).  

 

 
Gambar 2. Penyampaian materi mengenai pencegahan hemoroid. 

 

 

Adapun materi yang disampaikan pada edukasi ini meliputi pengertian 

hemoroid, penyebab dan faktor risiko, derajat hemoroid, hingga pencegahan 

dan penanganan hemoroid. Pada kegiatan ini, narasumber menyampaikan 

cara mencegah hemoroid dengan istilah “Ingat Ambeien, Ingat AMSRIZA”, 

yang bermakna: A: Awas hindari memanipulasi daerah dubur (memanipulasi, 

memasukkan, memasang sesuatu), M: Menu diet tinggi serat dan banyak 

minum air putih, S: Sebaiknya gunakan WC Jongkok, R: Rutin ke WC setiap 

pagi maksimal 15 menit, I: Ikuti anjuran kurangi mengejan, Z: Zikir dan doa 

memohon kesehatan kepada Allah, A: Aktivitas fisik diperbanyak. 

Kegiatan ini berjalan cukup baik, selama kegiatan peserta tampak 

antusias karena materi disampaikan dengan cukup menarik, dan setelahnya 

dilakukan diskusi tanya jawab antara narasumber dan peserta. Diskusi ini 

berjalan sangat aktif, banyak sekali peserta pengabdian yang mengajukan 

berbagai pertanyaan karena sesuai dengan pengalaman mereka menghadapi 

berbagai macam kasus pasien dengan hemoroid (Gambar 3). Setelah diskusi 

diakhiri, peserta pengabdian kembali diminta untuk mengisi google form 

post-test. 
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Gambar 3. Proses diskusi antara peserta dan tim pengabdian  

 

3. Tahap Evaluasi 

Berdasarkan hasil pengisian google form pre test dan post-test tersebut 

didapatkan hasil seperti di bawah ini: 

 

Tabel 1. Karakteristik Peserta 

Variabel (n=30) Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 13 44% 

Perempuan 17 56% 

Usia   

21-30 tahun 14 47% 

31-40 tahun 13 43% 

41-50 tahun 3 10% 

 

Tabel 1 menggambarkan karakteristik peserta pada program pengabdian. 

Peserta didominasi oleh perempuan sebanyak 17 orang (56%), dan laki-laki 

sebanyak 13 orang (44%). Selain itu, tabel 1 juga menggambarkan bahwa 

kegiatan ini didominasi oleh peserta berusia 21-30 tahun sebanyak 14 orang 

(47%), usia 31-40 tahun sebanyak 13 orang (43%), dan paling sedikit usia 41-

50 sebanyak 3 orang (10%). 

 

 
Gambar 5. Karakteristik peserta berdasarkan lama bekerja 

 

Adapun lamanya peserta telah bekerja di RS AMC Muhammadiyah 

Yogyakarta ditunjukkan oleh Gambar 5, mayoritas didominasi oleh > 5 tahun 

sebanyak 12 orang (40%), bekerja 1-2 tahun sebanyak 9 orang (30%), < 1 

tahun sebanyak 5 orang (17%) dan 3-5 tahun sebanyak 4 orang (13%). 
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Gambar 6. Perbandingan rata-rata hasil pengisian pre-test dan post-test. 

 

Hasil dari pengisian kuesioner oleh 30 peserta diketahui bahwa nilai 

rata-rata tingkat pengetahuan peserta sebelum diberikan edukasi 

pencegahan hemoroid sebesar 5.1. Kemudian setelah diberikan edukasi, 

didapatkan peningkatan nilai rata-rata tingkat pengetahuan menjadi 8.2, 

dan ditemukan selisih nilai 3.1 (Gambar 6). Selain itu, dilakukan pula 

analisis menggunakan uji t berpasangan, yang hasilnya menunjukkan 

terdapat perbedaan yang bermakna dengan nilai p sebesar 0,001 (<0,05). 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat dikatakan bahwa ada pengaruh 

peningkatan pengetahuan peserta dan dapat dinyatakan sebagai indikator 

keberhasilan kegiatan. Edukasi melalui metode ceramah terbukti memiliki 

pengaruh yang cukup signifikan dalam meningkatkan pengetahuan peserta. 

Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian, tim pengabdian tidak menjumpai 

kendala atau hambatan yang berarti. Melainkan hanya waktu yang sedikit 

terbatas lantaran kesibukan para peserta yang mempunyai shift yang 

beragam. Namun hal tersebut tidak terlalu banyak berpengaruh terhadap 

kegiatan, karena dengan jumlah peserta yang hadir kegiatan ini dapat 

berlangsung dengan baik. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menyatakan bahwa 

edukasi mengenai pencegahan hemoroid kepada tenaga kesehatan di Rumah 

Sakit AMC Muhammadiyah Yogyakarta berhasil. Hal ini dapat diketahui 

dari hasil pre-test sebelum kegiatan berlangsung sebesar 5.1 dan post-test 

sebesar 8.2, dan selisih rata-rata sebesar 3.1. Kegiatan pengabdian ini 

diharapkan mampu memotivasi seluruh tenaga kesehatan dan masyarakat 

untuk dapat terus membudayakan perilaku pencegahan hemoroid dalam 

aktivitas sehari-hari. Mitra dan peserta juga diharapkan dapat melakukan 

pendampingan kepada masyarakat dalam meningkatkan pola hidup bersih 

dan sehat sehingga gejala hemoroid dapat ditekan.  
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